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1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju
telah membawa perubahan terhadap kehidupan pada saat ini. Teknologi sangat
memudahkan manusia tidak hanya dalam pelayanan komunikasi, namun juga
dibidang lainnya. Beberapa bidang yang mengalami perubahan akibat kemajuan
teknologi informasi dah ‘komu‘nikasi antara lain bidang pendidikan, kesehatan,
perekonomian, dan bisnis. Dibidang bisnis keberadaan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi sangat berpengaruh terutama pada bisnis perbankan.
Pengaruh perkembangan teknologi dan informasi yang dirasakan oleh bisnis
perbankan yaitu telah adanya layanan electronic banking atau e-banking untuk
mempermudah nasabah dalam ‘bertransaksi tanpa harus datang ke bank secara
langsung.

Sebelum adanya layanan e-banking, nasabah melakukan transaksi bank
secara manual yaitu dengan datang langsung ke bank yang bersangkutan.
Transaksi-transaksi - manual yang dapat dilakukan 'di bank yaitu setor tunai,
penarikan tunai, melakukan berbagai macam pembayaran seperti pembayaran
PDAM, listrik, uang kuliah, dan transaksi pembayaran lainnya, investasi dana,
transfer uang, dan pengecekan informasi saldo. Transaksi manual ini sangat tidak
efisien, karna membutuhkan banyak waktu untuk mengantri agar bisa dilayani
apabila nasabah hanya melakukan pengecekan saldo. Alasan ini merupakan salah

satu penyebab perusahaan perbankan mengeluarkan layanan electronic banking



agar dapat mengurangi ketidakpraktisan dalam melakukan transaksi secara
manual.

Pada website Bank Indonesia (www.bi.go.id) dijelaskan bahwa electronic
banking merupakan salah satu inovasi pelayanan jasa bank yang memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi guna memudahkan nasabah
untuk memperoleh informasi dan melakukan transaksi perbankan melalui jaringan
internet. Layanan electronic banking yang paling populer kita kenal yaitu layanan
Automated Teller Me’ch‘ihe (AfM). Fitur yang disediakan oleh layanan ATM ini
adalah mengetahui informasi saldo, penarikan uang, transfer antar rekening atau
antar bank, pembayaran (listrik, telepon, karu kredit), dan dapat pula digunakan
untuk berbelanja di tempat pembelanjaan dan berfungsi sebagai kartu debit.
Walaupun bank sudah dilengkapi dengan fasilitas mesin ATM yang membuat
nasabah tidak harus datang ke bank secara langsung, akan tetapi nasabah sering
menemui kebutuhan mendesak dimana waktu menjadi kendala bagi konsumen
untuk bisa mendatangani ATM ataupun bank. Solusi dari-itu maka bank membuat
suatu layanan baru berbasis internet yaitu mobile banking atau m-banking.

Nurasturi (2011) mendefenisikan mobile- banking merupakan layanan
berbasis online yang memungkinkan nasabah dapat melakukan transaksi bank via
handphone. Fasilitas layanan m-banking ini boleh dibilang lebih praktis daripada
ATM untuk melakukan transaksi, karena cukup menggunakan handphone
dimanapun dan kapanpun kita dapat melakukan transaksi seperti yang ada pada

layanan ATM kecuali transaksi pengambilan uang tunai.



Gunawan (2014) memberikan penjelasan bahwa di Indonesia penerapan
electronic banking telah ada sejak 1998 dimana Bank Internasional Indonesia (BII)
menjadi bank pertama yang menerapkan sistem informasi electronic banking.
Kemudian penerapan electronic banking tersebut juga dilakukan oleh Bank Central
Asia dan Bank Niaga pada tahun 2000, Bank Bukopin pada tahun 2001, Bank
Mandiri pada tahun 2003, Bank Permata pada tahun 2005, Bank Negara Indonesia
pada tahun 2007, Bank Danamon- pada tahun 2008, Bank Rakyat Indonesia pada
tahun 2009, dan yahg‘ terakhir Bank Mega pada tahun 2010. Seiring
berkembangnya E-Banking dan M-Banking, perusahaan perbankan di Indonesia
terus melakukan kemajuan dalam memberikan layanan berbasis online guna
meningkatkan kepuasan dan kenyamanan nasabah dalam bertransaksi. Kemajuan
yang dilakukan oleh perusahaan perbankan yaitu dengan adanya layanan Cash
Management System.

Cash Management System merupakan salah satu bukti dari kemajuan
perkembangan teknologi informasi yang dimanfaatkan oleh perusahaan perbankan
dengan tujuan meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Cash Management
System memberikan layanan kepada nasabah untuk:dapat mengelola keuangannya
sendiri. Berdasarkan informasi dari website bri.co.id (2014) Cash Management
System merupakan layanan informasi keuangan yang diberikan kepada nasabah
perorangan dan nasabah non perorangan (perusahaan/lembaga) dimana nasabah
yang bersangkutan dapat memperoleh informasi keuangan dan bertransaksi secara

langsung melalui fasilitas online. Layanan Cash Management System merupakan



layanan berbasis web yang bisa diakses nasabah melalui komputer atau
mendownload aplikasi melalui handphone.

Di Sumatera Barat ada bank daerah yang memberikan layanan Cash
Management System kepada nasabah yaitu Bank Nagari. Bank Nagari sebagai
bank daerah harus menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi dan
informasi yang sudah semakin maju di dunia perbankan dengan mengeluarkan
layanan berbasis online salah satunya yaitu aplikasi Nagari Cash Management
(NCM). Aplikasi Nag’ari Cash Management pertama Kali diluncurkan pada tahun
2018. Aplikasi Nagari Cash Management dikeluarkan guna mempermudah
nasabah dalam memperoleh informasi keuangan dan dapat melakukan transaksi
secara langsung tanpa harus ke bank. Aplikasi Nagari Cash Management dapat
digunakan nasabah apabila nasabah telah melakukan pendaftaran melalui bank asal
pembuatan rekening dengan mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh Bank
Nagari.

Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang bagaimana
penggunaan aplikasi Nagari Cash Management. Berdasarkan latar belakang yang
telah dipaparkan diatas; maka penulis tertarik untuk 'mengadakan penelitian dan
menyusunnya sebagai tugas akhir dengan judul “PENGGUNAAN APLIKASI
NAGARI CASH MANAGEMENT (NCM) BAGI NASABAH BANK
NAGARI CABANG SITEBA PADANG”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasar dari penjelasan di atas, dengan tujuan memperjelas pembahasan

pada penelitian ini maka penulis telah membuat rumusan masalah tentang :



1. Bagaimana Penggunaan Aplikasi Nagari Cash Management (NCM) Bagi
Nasabah Bank Nagari Cabang Siteba Padang ?
2. Apa saja keluhan terhadap aplikasi Nagari Cash Management dan bagaimana
Bank Nagari mengatasi keluhan tersebut ?
1.3 Tujuan Magang
Tujuan kegiatan magang ini adalah untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui Penggunaan Aplikasi Nagari Cash Management (NCM)
Bagi Nasabah Bank ‘Nagari Cabang Siteba Padang.
2. Untuk mengetahui keluhan terhadap aplikasi Nagari Cash Management dan
cara Bank Nagari menangani keluhan tersebut.
1.4 Manfaat Magang
Manfaat dari kegiatan magang ini di antaranya :
1. Untuk meningkatkan kemampuan dalam bersosialisasi dengan lingkungan
magang atau lingkungan kerja.
2. Menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan relasi, serta pengalaman dalam
dunia kerja.
3. Untuk memperoleh data yang akan digunakan untuk bahan penyusun tugas
akhir.
1.5 Tempat dan Waktu Magang
Kegiatan magang ini dilaksanakan pada Bank Nagari Cabang Siteba
Padang selama 40 hari kerja yang dimulai tanggal 7 Januari 2019 sampai 7 Maret

2019.



1.6 Sistematika Penulisan

Bab | : PENDAHULUAN
Pada bab ini dibahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
magang, manfaat magang, waktu dan tempat dilaksanakan magang dan
sistematika penulisan.

Bab Il : LANDASAN TEORI
Pada bab ini akan membahas mengenai teori yang berkaitan dengan
masalah yéng akan diteliti.

Bab 11l : GAMBARAN UMUM INSTANSI
Pada bab ini berisi tentang sejarah PT. Bank Pembangunan Daerah
Sumatera Barat, sejarah PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera
Barat Cabang Siteba, visi misi, dan ruang lingkup kegiatan, struktur
organisasi PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat, struktur
organisasi PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang
Siteba.

Bab IV : PEMBAHASAN
Pada bab ini membahas tentang hasil atau data yang di dapat selama
magang Yyaitu tentang Prosedur Penggunaan Aplikasi Nagari Cash
Management Pada Bank Nagari Cabang Siteba Padang.

Bab V : KESIMPULAN
Pada bab ini dijelaskan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari
penulis untuk lembaga dan penelitian lainnya yang didasarkan pada

data penelitian.



